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ABSTRAK  

Gangguan neuromusculoskeletal dapat menimbulkan permasalahan pada ibu hamil 

seperti kerusakan saraf dan pembuluh darah pada bagian leher, bahu, pergelangan 

tangan, pinggul, lutut, dan tumit. Apabila gangguan neuromusculoskeletal tidak 

teratasi dengan baik maka ibu hamil akan mengalami gangguan rasa nyaman yang 

menyebabkan stress, insomnia, dan gangguan tidur serta permasalahan pada 

gangguan pernafasan. Sikap bidan sebagai pemberi asuhan kehamilan dalam 

mengatasi gangguan neuromusculoskeletal sangat penting dalam memberikan 

kenyamanan dan keamanan ibu hamil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor yang berhubungan dengan sikap bidan dalam pencegahan gangguan 

neuromusculoskeletal pada ibu hamil. Penelitian ini menggunakan metode 

observasional dengan jenis penelitian analitik menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Tehnik pengambilan sampel dengan proporsional random sampling sejumlah 100 

bidan. Peneliti melakukan wawancara tertutup menggunakan kuesioner dengan 

google formulir. Analisa data menggunakan chi square dan regresi logistik. Hasil 

penelitian diketahui bahwa faktor yang berhubungan dengan sikap bidan dalam 

mengatasi gangguan neuromusculoskeletal yaitu status pernikahan (p value 0,002), 

tempat kerja (p value 0,008), dan motivasi (p value 0,012). Sedangkan faktor status 

kepegawaian (p value 0,807) dan masa kerja (p value 0,566) tidak terdapat 

hubungan yang signifikan dengan sikap bidan dalam mengatasi gangguan 

neuromuscu oskeletal. Kekuatan hubungan dari hasil nilai OR dari yang terbesar 

adalah motivasi (OR 4,431), tempat kerja (OR 3,821), dan status pernikahan (OR 

3,263). Nilai OR terbesar adalah motivasi, sehingga faktor yang paling dominan 

terhadap sikap bidan dalam mengatasi gangguan neuromusculoskeletal pada ibu 

hamil adalah motivasi. Bidan diharapkan dapat selalu memberikan sikap yang baik 

pada saat memberikan asuhan kehamilan sebagai upaya dalam mencegah dan 

mengatasi gangguan neuromusculoskeletal. 

 

Kata kunci: Ibu hamil, neuromusculoskeletal, sikap bidan

mailto:L02Prafitri@gmail.com


Analisis Faktor Yang Berhubungan Dengan sikap Bidan......... 

Lia Dwi Prafiti dan Wahyu Ersila 

 

83| Vol. 11 No. 02 Juli 2024 | JURNAL ILMIAH KESEHATAN RUSTIDA 

 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Kehamilan adalah proses 

pertumbuhan dan perkembangan 

fisiologis yang terjadi pada janin 

dalam kandungan sejak konsepsi 

hingga awal persalinan (Manuaba, 

2012). Salah satu proses fisiologis 

yang terjadi selama kehamilan akibat 

hormon dan anatomi terjadi pada 

sistem muskuloskeletal, dimana 

faktor biomekanik dapat 

menyebabkan penyakit seperti berat 

badan yang bertambah sehingga 

mempengaruhi postur dan 

ketidaknyamanan 

neuromusculoskeletal (Reddy and 

Yasobant, 2016). Gangguan 

neuromuskuloskeletal yang paling 

umum adalah nyeri punggung bawah 

akut sebesar 55,6%, nyeri punggung 

bawah kronis sebesar 35,4%, nyeri 

pergelangan kaki sebesar 24,9% dan 

nyeri lutut sebesar 16,6%. Sebanyak 

31,7% ibu hamil juga mengalami 

disfungsi kelenjar pudenda (Liddle 

and Pennick, 2015). 

Gangguan 

neuromuskuloskeletal menimbulkan 

gejala berupa kerusakan saraf dan 

pembuluh darah di berbagai bagian 

leher, bahu, pergelangan tangan, 

pinggul, lutut, dan tumit. Gangguan 

neuromuskuloskeletal pada ibu hamil 

dapat diatasi melalui penggunaan 

obat dan pengobatan ke pelayanan 

kesehatan. Bidan berperan penting 

dalam periode antenatal dan postnatal 

karena mereka membawa manfaat 

jangka panjang bagi ibu hamil. 

Manfaat yang dicapai antara lain 

mengatasi gangguan muskuloskeletal 

yang terjadi pada masa kehamilan, 

menjaga kesehatan serta daya tahan 

jantung, berat badan dan status mental 

dengan perawatan prenatal (Mayasari 

and Saftarina, 2016) . 

Ketika gangguan 

neuromuskuloskeletal tidak ditangani 

dengan baik, ibu hamil menderita 

gangguan yang dapat menyebabkan 

stres, insomnia, dan gangguan tidur 

lainnya. Selain itu, masalah lain yang 

mungkin muncul adalah wasir, yang 

memengaruhi pencernaan, 

menyebabkan gangguan pernapasan, 

sirkulasi darah, dan hipotensi. Ibu 

hamil dengan atau tanpa gangguan 

neuromuskuloskeletal biasanya 

datang untuk pemeriksaan kehamilan. 

Sebagai bidan dalam asuhan 

kebidanan selalu mengutamakan 

kebutuhan ibu hamil dan harus 

memahami ruang lingkup dan prinsip 

dasar asuhan kebidanan. Sikap bidan 

sebagai perawat kehamilan dalam 

penanganan gangguan 

neuromuskuloskeletal sangat penting 

untuk kenyamanan dan keamanan ibu 

hamil (Wahyuni and Prabowo, 2012). 

Hasil penelitian menyatakan 

faktor pengetahuan, motivasi, 

kepemimpinan dan ketersediaan 

fasilitas mempunyai hubungan yang 

signifikan dengan sikap bidan. 

Banyak faktor internal dan eksternal 

yang mempengaruhi pembentukan 

sikap yang baik. Faktor internal 

dalam penelitian ini meliputi 

pendidikan, pengetahuan, sikap dan 

motivasi. Namun, faktor eksternal 

seperti pengawasan dan ketersediaan 

fasilitas tidak diperiksa (Rahmadona, 

Serudji and Erwani, 2014). Sikap 

dapat terbentuk dari adanya 

pengalaman seseorang terhadap 

kondisi dan situasi yang pernah 
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dialaminya (Azizzah and Wulandari, 

2018). 

Sikap berbeda dengan perilaku, 

tetapi dapat memprediksi perilaku 

seseorang apabila berada pada suatu 

sikap yang khusus. Aksesibilitas dan 

kecukupan tersedianya sarana dan 

prasarana di tempat kerja akan 

mempengaruhi sikap dan perilaku 

bidan dalam memberikan pelayanan 

kebidanan (Prabawa and Azinar, 

2017). Sikap akan mempengaruhi 

kesiapan bidan dalam memberikan 

pelayanan kebidanan. Sikap baik 

yang dimiliki seorang bidan 

mempengaruhi kesiapan dalam 

melakukan pencegahan pada ibu 

hamil. Semakin baik sikap bidan 

maka akan semakin siap pula bidan 

dalam memberikan pelayanan pada 

ibu hamil (Hesti, Yetti and Erwani, 

2019). 

Berdasarkan survei 

pendahuluan terhadap 10 bidan, 6 

bidan menilai gangguan 

neuromuskuloskeletal ketika ibu 

hamil hanya mengalami 

ketidaknyamanan dan 4 bidan selalu 

menilai gangguan 

neuromuskuloskeletal pada setiap 

kunjungan antenatal. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis 

faktor yang berhubungan dengan 

sikap bidan dalam pencegahan 

gangguan neuromusculoskeletal pada 

ibu hamil. Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka peneliti tertarik dengan 

judul “Analisis faktor yang 

berhubungan dengan sikap bidan 

dalam mengatasi gangguan 

neuromuskuloskeletal pada ibu 

hamil”. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian observasional 

dengan jenis penelitian analitik 

melalui pendekatan kuantitatif. 

Tempat penelitian dilaksanakan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kabupaten 

Pekalongan pada bulan Maret sampai 

Desember tahun 2021. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

seluruh bidan yang bekerja di 

Puskesmas Kabupaten Pekalongan. 

Tehnik pengambilan sampel 

dilakukan dengan proporsional 

random sampling sejumlah 100 bidan 

yang memenuhi kriteria inklusi yaitu 

minimal sudah bekerja selama 1 tahun 

dan masih aktif melayani pelayanan 

antenatal. Variabel independent 

dalam penelitian ini meliputi status 

pernikahan, status kepegawaian, 

tempat kerja, masa kerja, dan 

motivasi. Sedangkan variabel 

dependentnya yaitu sikap bidan 

dalam mengatasi gangguan 

neuromusculoskeletal. 

 Peneliti melakukan wawancara 

tertutup menggunakan kuesioner 

melalui google formulir yang sudah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

untuk variabel sikap dengan nilai 

reliabilitas 0,952 dan 0,821 untuk 

variabel motivasi. Pengukuran pada 

responden tanpa melakukan 

intervensi atau perlakuan kepada 

responden. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti telah melakukan 

ethical clearance di Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Semarang dengan 

No. 532/KEPK-

FKM/UNIMUS/2020. Analisis data 

bivariat menggunakan uji chi square 

dan analisa multivariat yang 

digunakan adalah regresi logistik. 

 

HASIL 
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Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis faktor status 

pernikahan, status kepegawaian, 

tempat kerja, masa kerja, dan 

motivasi terhadap sikap bidan dalam 

mengatasi gangguan 

neuromusculoskeletal pada ibu hamil. 

Hasil penelitian diketahui bahwa 

faktor tertinggi yang mempunyai 

sikap mendukung yaitu faktor status 

pernikahan yang sudah menikah 

(91,7%) terlihat pada tabel di bawah 

ini: 

 

Tabel 1. Proporsi Analisis Faktor 

yang Berhubungan dengan Sikap 

Bidan dalam Mengatasi Gangguan 

Neuromusculoskeletal pada Ibu 

Hamil 
Variabel Sikap  Total  

Kurang 
Mendukun

g 

Mendukung  

n % n           % % n % 

Status 
Pernikahan 

Belum 

menikah 

Menikah 

 
 

33 

 

43 

 
 

43.4 

 

56.6 

 
 

2 

 

22 

 
 

8.3 

 

91.7 

 
 

35 

 

65 

 
 

100 

 

100 

Status 

Kepegawaian 
Non PNS 

PNS 

 

 
37 

39 

 

 
48.7 

51.3 

 

 
11 

13 

 

 
45.8 

54.2 

 

 
48 

52 

 

 
100 

100 

Tempat 

Kerja 

PMB/Klinik 
RS/Puskesm

as 

 

32 

44 

 

42.1 

57.9 

 

3 

21 

 

12.5 

87.5 

 

35 

65 

 

100 

100 

Masa Kerja 

< 14 tahun 

≥ 14 tahun 

 

49 

27 

 

64.5 

35.5 

 

17 

7 

 

70.8 

29.2 

 

66 

34 

 

100 

100 

Motivasi 

Rendah 

Tinggi 

 

38 

38 

 

50 

50 

 

5 

19 

 

20.8 

79.2 

 

43 

57 

 

100 

100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa faktor status 

pernikahan, tempat kerja dan motivasi 

terdapat hubungan dengan sikap 

bidan dalam mengatasi gangguan 

neuromusculoskeletal pada ibu hamil 

dengan nilai p value pada status 

pernikahan (0,002), tempat kerja 

(0,008) dan motivasi (0,012). 

Sedangkan faktor status kepegawaian 

dan masa kerja tidak terdapat 

hubungan yang signifikan dengan 

sikap bidan. Hasil penelitian tersebut 

dapat terlihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2. Analisis Bivariat Faktor yang 

Berhubungan dengan Sikap Bidan 

dalam Mengatasi Gangguan 

Neuromusculoskeletal pada Ibu 

Hamil 

Variabel 
P 

value 
OR 

95% CI for 

EXP (B) 

Lower Upper 

Status 

Pernikahan 

0.002 8.442 1.852 38.480 

Status 

Kepegawaian 

0.807 1.121 0.447 2.814 

Tempat 

Kerja 

0.008 5.091 1.398 18.542 

Masa Kerja 0.566 0.747 0.276 2.027 

Motivasi 0.012 3.800 1.287 11.222 

 

Kekuatan hubungan yang 

ditunjukkan pada tabel 3 menyatakan 

bahwa dari nilai OR dari yang 

terbesar yaitu motivasi (4,431), 

tempat kerja (3,821) dan status 

pernikahan (3,263). Faktor dominan 

yang berhubungan dengan sikap 

bidan dalam mengatasi gangguan 

neuromusculoskeletal pada ibu hamil 

yaitu motivasi. Hasil penelitian 

tersebut dapat terlihat pada tabel di 

bawah ini: 

 

Tabel 3. Analisis Multivariat Faktor 

yang Berhubungan dengan Sikap 

Bidan dalam Mengatasi Gangguan 

Neuromusculoskeletal pada Ibu 

Hamil 
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 Variabel p-value OR 

Langkah 1 Status 

Pernikahan 

Status 

Kepegawaian 

Tempat Kerja 

Masa Kerja 

Motivasi 

Constant 

0,017 

 

0,484 

 

0,033 

 0,547 

0,023 

0,000 

4,745 

 

5,027 

 

4,452 

6,796 

4,267 

0,001 

Langkah 

2 

Status 

Pernikahan 

Status 

Kepegawaian 

Tempat Kerja 

Motivasi 

Constant 

0,003 

 

0,438 

 

0,021 

0,030 

0,000 

4,797 

 

4,650 

 

3,351 

4,986 

0,001 

Langkah 

3 

Status 

Pernikahan 

Tempat Kerja 

Motivasi 

Constant 

0,005 

 

0,011 

0,019 

0,000 

3,263 

 

3,821 

4,431 

0,001 

  

 Hasil yang terlihat pada langkah 

pertama diketahui bahwa masa kerja 

mempunyai p value terbesar (0,547), 

sehingga harus dikeluarkan pada 

langkah pertama. Pada langkah 

kedua, status kepegawaian 

dikeluarkan karena mempunyai p 

value terbesar (0,438). Langkah 

ketiga merupakan hasil regresi 

logistik dan menunjukkan kekuatan 

hubungan dari hasil nilai Odds Ratio 

(OR) dari yang paling terbesar adalah 

motivasi (OR 4,431), dan tempat 

kerja (OR 3,821) dan status 

pernikahan (OR 3,263). Nilai OR 

terbesar adalah motivasi, sehingga 

faktor yang paling dominan terhadap 

sikap bidan dalam mengatasi 

gangguan neuromusculoskeletal pada 

ibu hamil adalah motivasi. 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Status Pernikahan 

Hasil penelitian diketahui 

bahwa faktor tertinggi yang 

mempunyai sikap mendukung 

yaitu faktor status pernikahan yang 

sudah menikah (91,7%). 

Hubungan status pernikahan 

dengan sikap bidan dalam 

mengatasi gangguan 

neuromusculoskeletal 

menunjukkan hubungan yang 

bermakna dengan nilai p value 

0,002. Bidan yang sudah menikah 

mempunyai peluang sebesar 3,263 

kali bersikap mendukung dalam 

mengatasi gangguan 

neuromusculoskeletal 

dibandingkan bidan yang belum 

menikah. Menurut asumsi peneliti 

bahwa bidan yang sudah menikah 

mempunyai rasa empati yang lebih 

tinggi kepada klien sehingga 

mempengaruhi sikap yang 

dilakukan pada klien. 

Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan pernyataan peneliti 

lain dimana bidan yang lajang 

mempunyai kinerja yang lebih 

baik daripada bidan yang sudah 

menikah karena fakta bahwa bidan 

yang sudah menikah memiliki 

tanggung jawab yang lebih besar  

kepada keluarganya (Lamere, 

2013). Hasil penelitian lain juga 

menyatakan bahwa status 

pernikahan tidak ada hubungan 

yang bermakna dengan sikap bidan 

dalam memberikan pelayanan 

kepada klien. Meskipun bidan 

sudah menikah dan mempunyai 

rasa tanggung jawab yang tinggi 

namun dalam memberikan sikap 

mendukung dapat pelayanan 

kebidanan diperlukan kesabaran 

yang tinggi, meskipun bidan 

belum menikah terbukti bahwa 

kesabarannya lebih baik apabila 

dibandingkan dengan bidan yang 

sudah menikah (Mardiah, Lipoeto 

and Nursal, 2012).  
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2. Status Kepegawaian 

Hubungan status kepegawaian 

dengan sikap bidan dalam 

mengatasi gangguan 

neuromusculoskeletal 

menunjukkan tidak ada hubungan 

yang bermakna dengan nilai p 

value 0,807. Bidan yang 

mempunyai status kepegawaian 

PNS (Pegawai Negeri Sipil) 

diketahui 54.2% mempunyai sikap 

yang mendukung dalam mengatasi 

gangguan neuromusculoskeletal. 

Peneliti berpendapat bahwa beban 

kerja bidan yang berstatus 

kepegawaian PNS lebih banyak 

dibandingkan dengan bidan non 

PNS, sehingga mempengaruhi 

sikap bidan dalam mengatasi 

gangguan neuromusculoskeletal. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian lain yang menyatakan 

bahwa status kepegawaian tidak 

ada hubungan yang bermakna 

dalam pelaksanaan pencatatan 

pemeriksaan kehamilan. Status 

kepegawaian bidan yang PNS 

tidak lebih baik dalam pelaksanaan 

pencatatan pemeriksaan 

kehamilan. Bidan non PNS 

mempunyai beban kerja lebih 

sedikit sehingga dapat 

memberikan pelayanan kehamilan 

kepada klien secara maksimal 

(Ersila, Nurlaela and Kusuma, 

2018). Status kepegawaian secara 

tidak langsing dapat 

mempengaruhi sikap bidan dalam 

memberikan pelayanan kebidanan. 

Sebagian besar bidan berkeinginan 

untuk menjadi PNS karena alasan 

finansial, kepastian jenjang karir 

dan status di masyarakat 

(Rahmawati, Damayanti and 

Ernawaty, 2020). 

3. Tempat Kerja 

Hubungan tempat kerja 

dengan sikap bidan dalam 

mengatasi gangguan 

neuromusculoskeletal 

menunjukkan ada hubungan yang 

bermakna dengan nilai p value 

0,008. Bidan yang bekerja di RB/ 

Puskesmas menunjukkan bahwa 

87,5% mempunyai sikap 

mendukung. Bidan yang bekerja di 

RB/ Puskesmas mempunyai 

peluang 3,821 kali bersikap 

mendukung dalam mengatasi 

gangguan neuromusculoskeletal 

dibandingkan bidan yang bekerja 

di PMB/ klinik. Peneliti 

berpendapat bahwa lingkungan 

tempat kerja akan mendukung 

sikap bidan dalam mengatasi 

gangguan neuromusculoskeletal 

pada ibu hamil. Ketersediaan 

fasilitas yang mendukung seperti 

kelengkapan alat pemeriksaan 

mempunyai pengaruh pada sikap 

bidan. Fasilitas yang tersedia di 

RB/ Puskesmas lebih lengkap 

dibandingkan dengan PMB/ klinik, 

sehingga hal tersebut 

mempengaruhi sikap bidan. 

Tempat kerja mempunyai 

peran penting dalam sikap kerja 

seseorang. Ketika tempat kerja 

menyenangkan dan hubungan 

dengan karyawan lain baik, dapat 

dipastikan sikap dalam bekerjanya 

juga akan maksimal. Tempat kerja 

dengan lingkungan yang 

mendukung seperti ketersediaan 

fasilitas yang memadai dan 

suasana yang mendukung 

mempunyai pengaruh terhadap 

sikap bidan dalam memberikan 

pelayanan kebidanan (Farida and 

Hamdan, 2019).  

4. Masa Kerja 
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Hubungan masa kerja dengan 

sikap bidan dalam mengatasi 

gangguan neuromusculoskeletal 

menunjukkan tidak ada hubungan 

yang bermakna dengan nilai p 

value 0,566. Masa kerja < 14 tahun 

diketahui 70.8% mempunyai sikap 

yang mendukung dalam mengatasi 

gangguan neuromusculoskeletal.  

Menurut asumsi peneliti bahwa 

lamanya masa kerja bidan akan 

memberikan kesempatan kepada 

bidan dalam menambah 

pengetahuan dan keterampilannya 

dalam memberikan asuhan 

kebidanan, sehingga akan 

mempengaruhi sikap yang 

diberikan pada saat memberikan 

asuhan kebidanan kepada klien. 

Masa kerja yang semakin lama 

maka akan semakin baik pula 

dalam memberikan sikap 

kinerjanya untuk memberikan 

asuhan kebidanan. 

Penelitian lain menyatakan 

bahwa masa kerja tidak ada 

hubungan dengan sikap bidan 

dalam melakukan kinerjanya. 

Apabila bidan dengan masa kerja 

yang lama, tetapi pengetahuan dan 

keterampilan bidan hanya 

didapatkan dari pendidikan formal 

saja tanpa pendidikan informal 

seperti pelatihan dan seminar maka 

sikap kinerjanya tidak lebih baik 

dari bidan yang pernah mengikuti 

pendidikan informal (Mardiah, 

Lipoeto and Nursal, 2012). Masa 

kerja dapat memberikan efek 

positif pada sikap kinerja yang 

dilakukan seorang bidan. Semakin 

lama masa kerja bidan mala 

semakin berpengalaman dalam 

melaksanakan tugasnya sehingga 

sikap yang diberikan akan semakin 

baik pula (Ersila, Nurlaela and 

Kusuma, 2018). 

Masa kerja dapat mengetahui 

mempengaruhi pengalaman 

seseorang dalam bekerja. Bidan 

yang memiliki banyak pengalaman 

dalam pekerjaan tidak 

membutuhkan bimbingan 

dibandingkan dengan bidan yang 

mempunyai sedikit pengalaman 

bekerja. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa masa kerja 

bidan dapat menunjukkan 

pengalaman bidan sehingga 

mempengaruhi sikap dan praktik 

bidan (Kustiyati, 2017). 

5. Motivasi 

Hubungan motivasi dengan 

sikap bidan dalam mengatasi 

gangguan neuromusculoskeletal 

menunjukkan ada hubungan yang 

bermakna dengan nilai p value 

0,012. Bidan yang mempunyai 

motivasi tinggi menunjukkan 

79,2% mempunyai sikap 

mendukung. Bidan yang 

mempunyai motivasi tinggi 

berpeluang 4,431 kali bersikap 

mendukung dalam mengatasi 

gangguan neuromusculoskeletal 

dibandingkan bidan yang 

mempunyai motivasi rendah. 

Motivasi merupakan faktor yang 

paling dominan terhadap sikap 

bidan dalam mengatasi gangguan 

neuromusculoskeletal pada ibu 

hamil karena mempunyai nilai OR 

terbesar dibandingkan dengan 

faktor yang lain. Menurut peneliti 

motivasi bidan dalam memberikan 

asuhan kebidanan yang 

berkesinambungan sebagai upaya 

dalam menurunkan angka 

kematian ibu dan anak. Bidan 

mengupayakan dalam memberikan 

pelayanan yang terbaik sesuai 
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dengan standar operasional 

prosedur yang berlaku.    

 Hasil penelitian lain 

menyatakan bahwa Hubungan 

motivasi bidan dengan sikap bidan 

dalam memberikan pelayanan 

adalah krusial untuk mencapai 

kinerja optimal. Motivasi bidan 

memiliki dampak besar terhadap 

sikap mereka dalam memberikan 

pelayanan, oleh karena itu, penting 

untuk mengutamakan hubungan 

yang baik antara motivasi dan 

sikap bidan(Yushida, 2015). 

Motivasi merupakan salah satu 

alasan yang dimiliki seseorang 

dalam bersikap atau bertindak 

lebih baik dan motivasi yang kuat 

atau lemah pada seseorang dapat 

menentukan kualitas sikap serta 

perilaku yang dilakukan (Suryani 

et al., 2020). Motivasi bidan juga 

terhubung dengan sikap dalam 

memberikan pelayanan antenatal. 

Studi-studi menunjukkan bahwa 

motivasi bidan berkaitan dengan 

sikap dalam memberikan 

pelayanan antenatal, sehingga 

memengaruhi kualitas pelayanan 

yang diberikan kepada pasien 

(Djunawan, 2015). 

 

 

KESIMPULAN 

 

 Ada hubungan yang signifikan 

antara faktor status pernikahan dan 

tempat kerja dengan sikap bidan 

dalam mengatasi gangguan 

neuromusculoskeletal pada ibu hamil. 

Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara faktor status kepegawaian, 

masa kerja dan motivasi dengan sikap 

bidan dalam mengatasi gangguan 

neuromusculoskeletal pada ibu hamil. 

Faktor yang paling dominan terhadap 

sikap bidan dalam mengatasi 

gangguan neuromusculoskeletal pada 

ibu hamil adalah motivasi. 

 

SARAN  

 

Bidan diharapkan dapat selalu 

memberikan sikap yang baik pada 

saat memberikan asuhan kehamilan 

sebagai upaya dalam mencegah dan 

mengatasi gangguan 

neuromusculoskeletal dan Puskesmas 

dapat memberikan fasilitas sarana dan 

prasarana yang memadai sehingga 

bidan dapat memberikan pelayanan 

yang terbaik kepada ibu hamil. 
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